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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga Panduan Bantuan Matchmaking Research Interest 2026—
2027 dapat diterbitkan. Panduan ini merupakan wujud komitmen Universitas Indonesia
(Ul) dalam mencapai visi sebagai universitas kelas dunia (World-Class University).

Panduan ini disusun untuk memberikan acuan yang jelas dan terstruktur bagi para
pengusul, reviewer, serta unit-unit terkait di lingkungan Ul dalam pelaksanaan program
hibah riset. Di dalamnya tercantum informasi mengenai fokus riset, petunjuk teknis
pengusulan, pelaksanaan, evaluasi, monitoring, hingga pelaporan hibah riset secara
menyeluruh.

Kebijakan hibah riset di bawah koordinasi Bidang Riset dan Inovasi Ul tidak hanya
ditujukan untuk meningkatkan kuantitas publikasi di jurnal internasional bereputasi,
tetapi juga untuk mendorong kualitas luaran riset yang tinggi. Kualitas ini diharapkan
tercermin dalam peningkatan jumlah sitasi yang berkontribusi langsung terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memperkuat reputasi akademik Ul di
tingkat global. Dampaknya, Ul dapat mempertahankan dan meningkatkan posisinya
dalam berbagai pemeringkatan nasional dan internasional.

Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi pendanaan riset yang dikelola oleh Direktorat
Pendanaan dan Ekosistem Riset (DPER) Ul terus dikembangkan. Sejak tahun 2020,
skema hibah internal mulai difokuskan pada penelitian yang menargetkan publikasi di
jurnal internasional Q1 dan Q2. Kebijakan ini diperkuat sejak tahun 2022, dengan
mewajibkan kolaborasi bersama peneliti kelas dunia dan mendorong riset yang
mengangkat isu-isu global.

Pada tahun 2026, DPER Ul memperoleh pendanaan dari Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi (kemendiktisaintek) melalui program Global Reach-
Universitas Indonesia Menuju Top 100 QS World University Ranking yang bersumber
dari Dana Abadi Pendidikan Tinggi (DAPT) LPDP. Melalui pendanaan ini, Ul
meluncurkan program Bantuan Matchmaking Research Interest yang berfokus pada
penguatan kolaborasi dengan periset internasional ber-h-index tinggi serta mendorong
luaran publikasi di jurnal Top Tier.

Kami berharap panduan ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam
mendukung pelaksanaan riset yang berkualitas di lingkungan Ul. Penyusunannya
melibatkan berbagai kajian dan diskusi bersama pihak-pihak terkait. Namun demikian,
kami menyadari bahwa dokumen ini masih dapat disempurnakan. Oleh karena itu,
kami sangat terbuka terhadap masukan dan saran yang konstruktif untuk
penyempurnaan di masa mendatang.

Terima kasih,

Wakil Rektor Bidang Riset dan Inovasi,
Prof. Dr. Hamdi Muluk, M.Si., Psikolog

Panduan Bantuan Matchmaking Research Interest | 5



PANDUAN MATCHMAKING RESEARCH INTEREST

1. LATAR BELAKANG

Bantuan Match-making Research Interest Outbound Mobility merupakan skema
pendanaan perjalanan dinas ke luar negeri yang ditujukan untuk memfasilitasi
pengembangan dan penguatan kolaborasi riset bereputasi tinggi dengan mitra
internasional strategis. Program ini berfokus pada percepatan menghasilkan publikasi
pada jurnal internasional bereputasi, khususnya kategori top-tier, sebagai upaya
strategis untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing serta reputasi global
Ul.

Melalui skema ini, bantuan matchmaking research interest diarahkan untuk
memfasilitasi terbentuknya kolaborasi riset strategis antara peneliti Ul dengan
kolaborator top global yang memiliki rekam jejak akademik unggul. Pendekatan ini
tidak hanya bertujuan untuk memperkuat kualitas dan relevansi riset, tetapi juga untuk
mempercepat proses publikasi pada jurnal internasional bereputasi melalui sinergi
keahlian dan jejaring global. Dengan demikian, skema ini diharapkan dapat
meningkatkan visibilitas publikasi, mendorong pertumbuhan sitasi, serta memperkuat

posisi Ul dalam ekosistem riset dan pemeringkatan global.

2. TUJUAN

Tujuan dari kegiatan ini, antara lain:

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi internasional bereputasi,
khususnya pada jurnal yang terindeks Scopus, dengan fokus pada jurnal top tier.

b. Mendorong kolaborasi riset berskala nasional dan internasional, guna
memperkuat jejaring riset global dan meningkatkan nilai International Research
Network (IRN) UI.

c. Meningkatkan kontribusi dosen dan peneliti Ul dalam pengembangan ekosistem
publikasi ilmiah global.

d. Mendorong pertumbuhan sitasi terhadap publikasi ilmiah Ul, sehingga berdampak

pada peningkatan reputasi akademik dan kinerja Ul dalam pemeringkatan
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internasional seperti QS World University Rankings (QS WUR) dan Times Higher
Education (THE WUR).

e. Mendorong peningkatan jumlah highly-cited researchers berafiliasi dengan Ul,
yang menjadi salah satu indikator penting dalam pemeringkatan global.

f. Meningkatkan mobilitas staf akademik dalam rangka mendukung penguatan
indikator internasionalisasi, khususnya pada pemeringkatan QS World University

Rankings.

3. SKEMA PENDANAAN

a. Skema bantuan sebesar Rp63.500.000,00 per pengajuan mencakup biaya
perjalanan luar negeri dan uang harian. Skema pendanaan ini diperuntukkan bagi
maksimal 5 peneliti utama.

b. Bantuan ini ditujukan bagi peneliti yang memiliki artikel yang berstatus diterima
(Accepted) di jurnal internasional terindeks Scopus dengan peringkat Top Tier
(termasuk dalam 10% teratas berdasarkan sub-subject di Scopus mengacu pada
data saat artikel di-submit) dalam periode 10 Mei 2026 hingga September 2027.

c. Bantuan pendanaan matchmaking ini tidak termasuk dalam komponen pelaporan

atau pertanggungjawaban keuangan hibah penelitian.

4. TARGET LUARAN
a. Proposal riset kolaborasi bersama mitra hasil kegiatan matchmaking research
interest (bukan merupakan proposal yang sama dengan proposal riset pengusul
yang telah/ sedang berjalan).
b. Laporan Perjalanan yang terdiri atas:

1. Surat undangan dari mitra kolaborasi riset yang mencantumkan jadwal
pertemuan serta pernyataan bahwa mitra tidak menanggung biaya tiket
maupun biaya hidup.

2. Surat Tugas Perjalanan Dinas Luar Negeri (STPD-LN) yang diterbitkan oleh
Dekan/Wakil Rektor yang membidangi SDM,

3. Surat persetujuan perjalanan dinas luar negeri dari Kementerian Sekretariat
Negara Republik Indonesia (Kemensetneg). Surat ini perlu diajukan paling
lambat H-2 (dua) bulan sebelum tanggal keberangkatan,

4. RAB yang ditandatangani Dekan/Wakil Rektor yang membidangi SDM
(template terlampir),

5. Surat Izin Perjalanan Dinas Luar Negeri yang dikeluarkan oleh Rektor Ul,
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6. Tiket Pesawat Elektronik (e-ticket),
7. Bukti pembayaran atau tagihan kartu kredit (jika menggunakan kartu kredit)

tiket pesawat,

8. Invoice dan kuitansi pembelian tiket pesawat,

9. Boarding Pass Pesawat,

Catatan:

1.

Peneliti wajib melengkapi dan menyerahkan seluruh dokumen sebagaimana
tercantum pada poin b.1 sampai dengan b.4 kepada DPER sebelum

melaksanakan perjalanan.

2. Apabila dalam proses pelaporan terdapat ketidaklengkapan dokumen
administrasi, maka bantuan yang telah diberikan berpotensi untuk dikembalikan
sesuai ketentuan yang berlaku.

5. KRITERIA
Pengusul
a. Pengusul merupakan periset yang memiliki artikel yang berstatus diterima

(Accepted) di jurnal internasional terindeks Scopus dengan peringkat Top Tier

(termasuk dalam 10% teratas berdasarkan sub-subject di Scopus mengacu pada

data saat artikel disubmit) dalam periode 10 Mei 2026 hingga September 2027.

Artikel wajib mencantumkan pengusul sebagai salah satu penulis (sebagai

first/corresponding author)

Catatan:

e Mengingat kegiatan ini bersifat matchmaking, publikasi yang dihasilkan
diperbolehkan untuk belum melibatkan mitra kolaborasi sebagai penulis
(author).

e Satu artikel hanya dapat digunakan untuk pengajuan 1 (satu) bantuan
matchmaking research interest.

Pengusul wajib melakukan korespondensi awal dengan calon mitra penelitian

sebelum mengajukan pendaftaran Outbound Mobility Matchmaking Research

Interest yang dibuktikan dengan tangkapan layar (screenshot) yang

memperlihatkan:

1. penyampaian rencana research matchmaking kepada calon mitra, dan

2. balasan dari calon mitra sebagai bukti bahwa komunikasi telah dilakukan.

Bantuan perjalanan dinas ini diprioritaskan bagi periset utama penerima hibah

penelitian yang sedang berjalan.
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6.

7.

Mitra Kolaborasi

a. Mitra kolaborasi adalah dosen atau peneliti yang bekerja di Perguruan
Tinggi/Lembaga Riset Luar Negeri dan memiliki Scopus ID (bukan sebagai
mahasiswa atau Postdoctoral fellow).

b. Memiliki mitra kolaborasi yang berasal dari Perguruan Tinggi top dunia (Top 20
QS WUR) dengan H-Index >50 untuk STEM dan H-Index >25 non-STEM, atau
profesor top dunia dari institusi di luar Top 20 QS WUR dengan H-Index>70 untuk
STEM dan H-Index >35 untuk non-STEM).

c. Wajib telah berkorespondensi dan setuju berkolaborasi dengan mitra
internasional yang dibuktikan dengan melampirkan Letter of Agreement atau
bukti korespondensi lainnya (misalnya tangkapan layar email atau dokumen
pendukung lainnya).

d. Melampirkan halaman profil mitra peneliti internasional yang diunduh dari laman

Scopus sebagai dokumen pendukung (Lampiran 1).

TATA CARA PENGAJUAN USULAN

Periset utama mengajukan permohonan bantuan Matchmaking Research Interest
dengan mengisi isian data Expression of Interest (Eol) pada tautan berikut:
https://bit.ly/Matchmaking_Global Reach.

ALUR PENDAFTARAN EXPRESSION OF INTEREST (Eol)

Pengiriman dan tahapan seleksi Eol mengikuti diagram alur seperti pada gambar

-
3
=

Gambar 1. Diagram Alur Pendaftaran Eol
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8. KOMPONEN ANGGARAN

Komponen
Ketentuan
RAB
Biaya meliputi biaya untuk perjalanan dan akomodasi ke negara

Perjalanan kolaborator riset:
+ Biaya transportasi: tiket pesawat PP
« Biaya hidup: penginapan, konsumsi, dan transportasi
harian
+ Biaya pengurusan visa yang diperlukan untuk pelaksanaan
perjalanan dinas luar negeri
Penyusunan RAB mengacu pada Peraturan Rektor Universitas Indonesia tentang
Standar Biaya Ul

9. JADWAL

e e

Kegiatan Matchmaking research interest
September 2026 — Desember 2026

Outbound Mobility

Pengisian Eol 18 Agustus 2026

Review dan Pengumuman Agustus—September 2026
Penandatanganan Surat Perjanjian September 2026

Pelengkapan berkas administratif dan luaran  Januari 2027

Apabila kuota pendanaan masih tersedia setelah pelaksanaan periode pendanaan Juli
2026—-Januari 2027, akan dibuka periode pendanaan lanjutan untuk Februari—Juli
2027. Mekanisme pengusulan, tahapan pelaksanaan, serta linimasa pada periode

pendanaan lanjutan mengikuti ketentuan yang berlaku pada periode sebelumnya.
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LAMPIRAN

Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Tema Penelitian

Pengusul

Skema . Matchmaking Research Interest
Fakultas

o .. Satuan Harga Satuan Jumlah
No Deskripsi Biaya Voll | Vol2 Volume (Rp) Bruto

1 | Tiket Pesawat (PP) Orang/kali
2 | Uang Harian Orang/hari

TOTAL -

Menyetujui, Depok, 2026
Dekan Fakultas Periset
(Nama lengkap & gelar) (Nama lengkap & gelar)
NIP/NUP NIP/NUP

*Penyusunan RAB mengacu pada Peraturan Rektor Universitas Indonesia tentang Standar
Biaya Universitas Indonesia.
e Pembayaran uang harian mengacu pada jumlah hari yang tercantum dalam surat tugas.
e Pertanggungjawaban uang harian sesuai dengan jumlah hari riil pelaksanaan perjalanan
dinas.
e Penambahan waktu perjalanan baik 1 (satu) hari sebelum dan/atau sesudah tanggal
kegiatan, uang harian yang dapat diberikan adalah sebesar 50% (lima puluh persen) dari
standar biaya.
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